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Abstrak 
 

Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa secara keseluruhan. Desain 
penelitian yang digunakan dalam PTK. Desain ini dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan gerakan literasi sekolah dalam pembelajaran 
menulis ringkasan. Teknik pengumpulan data dalam PTK ini meliputi pengamatan, wawancara, dan 
tes. Pengamatan dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa dan guru dalam pembelajaran, 
sedangkan wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi dari siswa dan guru mengenai 
pengalaman belajar dan pembelajaran. Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa sebelum 
dan setelah penerapan gerakan literasi sekolah dalam pembelajaran menulis ringkasan. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam PTK ini meliputi analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 
Analisis deskriptif kualitatif dilakukan untuk menjelaskan hasil pengamatan dan wawancara, 
sedangkan analisis deskriptif kuantitatif dilakukan untuk menjelaskan hasil tes siswa. Selain itu, 
analisis statistik seperti uji t juga digunakan untuk mengevaluasi perbedaan signifikan antara hasil 
tes sebelum dan setelah penerapan gerakan literasi sekolah dalam pembelajaran menulis ringkasan. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan gerakan literasi sekolah dalam pembelajaran menulis ringkasan dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata nilai siswa dari 65 pada pre-test 
menjadi 82 pada post-test serta peningkatan jumlah siswa yang mendapat nilai di atas KKM dari 
30% pada pre-test menjadi 80% pada post-test. Peningkatan hasil belajar siswa dapat terjadi karena 
adanya perbaikan dalam metode pembelajaran dan kegiatan-kegiatan literasi yang dilakukan di luar 
jam pelajaran seperti membaca buku, mengikuti lomba menulis, dan membuat blog. Oleh karena 
itu, disarankan agar penerapan gerakan literasi sekolah dapat diterapkan secara konsisten dan 
terus-menerus dalam pembelajaran di sekolah untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Menulis Ringkasan, Gerakan Literasi 

 
Abstract 

 
The purpose of this research is to improve students' literacy skills as a whole. Research design 
used in PTK. This design was chosen because this research aims to improve student learning 
outcomes through the application of the school literacy movement in learning to write a 
summary. Data collection techniques in PTK include observation, interviews, and tests. 
Observations were conducted to observe the activities of students and teachers in learning, while 
interviews were conducted to obtain information from students and teachers regarding learning 
and learning experiences. Tests are used to measure student learning outcomes before and after 
the implementation of the school's literacy movement in learning to write summaries. Data 
analysis techniques used in this PTK include qualitative and quantitative descriptive analysis. 
Qualitative descriptive analysis was conducted to explain the results of observations and 
interviews, while quantitative descriptive analysis was conducted to explain the results of 
student tests. In addition, statistical analysis such as the t-test is also used to evaluate the 
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significant difference between the test results before and after the implementation of the school 
literacy movement in learning to write a summary. Based on the results of the research and 
discussions that have been conducted, it can be concluded that the application of the school 
literacy movement in learning to write a summary can improve student learning outcomes. This 
is shown by the increase in the average score of students from 65 in the pre-test to 82 in the 
post-test and the increase in the number of students who got above the KKM from 30% in the 
pre-test to 80% in the post-test. The improvement of student learning results can happen 
because of improvements in learning methods and literacy activities that are done outside of 
class such as reading books, participating in writing competitions, and making blogs. Therefore, 
it is recommended that the implementation of the school literacy movement can be applied 
consistently and continuously in school learning to improve student learning outcomes. 
 

Keywords: Learning outcomes, summary writing, literacy movement 
 

PENDAHULUAN 

Gerakan literasi sekolah adalah sebuah program yang bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan literasi siswa di berbagai aspek, seperti membaca, menulis, dan berbicara. Salah satu 
fokus dari gerakan literasi sekolah adalah meningkatkan kemampuan menulis ringkasan pada siswa 
(Azimah, 2019). Gerakan literasi sekolah adalah sebuah program atau inisiatif yang bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan literasi siswa di berbagai aspek, seperti membaca, menulis, dan 
berbicara (Huda & Rohmiyati, 2019). Gerakan ini biasanya dilakukan oleh sekolah dan melibatkan 
seluruh anggota komunitas sekolah, seperti siswa, guru, orang tua, dan pihak sekolah lainnya. 

Gerakan literasi sekolah memiliki tujuan utama untuk meningkatkan kemampuan literasi 
siswa, sehingga siswa dapat memiliki kemampuan membaca, menulis, dan berbicara yang baik dan 
memadai. Selain itu, gerakan literasi sekolah juga bertujuan untuk memperluas wawasan dan 
pengetahuan siswa, sehingga dapat meningkatkan kualitas Pendidikan (Faradina, 2017). 
Pendekatan yang digunakan dalam gerakan literasi sekolah meliputi berbagai strategi, seperti 
mengadakan kegiatan-kegiatan membaca dan menulis, mengadakan lomba menulis, dan 
mengadakan seminar atau workshop yang berhubungan dengan literasi. Selain itu, gerakan literasi 
sekolah juga dapat melibatkan peran serta orang tua dan masyarakat dalam meningkatkan 
kesadaran dan kepedulian terhadap literasi (Nopilda & Kristiawan, 2018). Gerakan literasi sekolah 
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa, guru, dan sekolah. Siswa dapat meningkatkan 
kemampuan literasi mereka, guru dapat memperoleh alternatif pendekatan pembelajaran dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa, sedangkan sekolah dapat memberikan kontribusi dalam 
pengembangan gerakan literasi sekolah dan peningkatan mutu Pendidikan (Priasti & Suyatno, 
2021). 

Menulis ringkasan merupakan salah satu keterampilan penting dalam pembelajaran di 
sekolah. Kemampuan menulis ringkasan dapat membantu siswa untuk memahami dan mengingat 
informasi dengan lebih baik, serta meningkatkan kemampuan literasi siswa secara umum (Dian et 
al., 2021). Oleh karena itu, gerakan literasi sekolah dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar menulis ringkasan siswa SD. Menulis ringkasan merupakan salah satu 
keterampilan penting dalam pembelajaran di sekolah (Firdaus et al., 2022). Kemampuan menulis 
ringkasan dapat membantu siswa untuk memahami dan mengingat informasi dengan lebih baik. 
Selain itu, menulis ringkasan juga dapat meningkatkan kemampuan literasi siswa secara umum 
(Pradana et al., 2017). 

Untuk belajar menulis ringkasan, ada beberapa tips yang dapat diikuti, antara lain adalah 
membaca dengan cermat, sebelum menulis ringkasan, pastikan untuk membaca dengan cermat dan 
memahami materi yang akan diringkas. Memahami tujuan ringkasan, pastikan untuk memahami 
tujuan penulisan ringkasan, apakah untuk memperoleh gambaran umum, mengingat informasi 
penting, atau mengidentifikasi argumen utama. Membuat kerangka atau outline, yaitu merupakan 
suatu hal yang akan membantu untuk mengorganisir informasi dengan baik dan mengidentifikasi 
argumen utama (Ummami et al., 2021). Menggunakan kata-kata yang tepat dan hindari 
pengulangan. Ringkasan mencakup semua informasi penting, namun tetap menjaga singkat dan 
jelas. Terus berlatih menulis ringkasan untuk meningkatkan kemampuan. Dalam pembelajaran di 
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sekolah, guru juga dapat memberikan latihan dan tugas menulis ringkasan kepada siswa untuk 
membantu meningkatkan kemampuan literasi siswa secara keseluruhan (Yunianika & ., 2019). 

Melalui penelitian tindakan kelas, diharapkan dapat ditemukan solusi dalam meningkatkan 
hasil belajar menulis ringkasan siswa kelas 5 SDN yang rendah. Dalam penelitian ini, gerakan literasi 
sekolah akan diterapkan sebagai pendekatan dalam pembelajaran menulis ringkasan, dengan tujuan 
meningkatkan kemampuan literasi siswa secara keseluruhan. Penelitian tindakan kelas dilakukan 
karena terdapat permasalahan pada keterampilan menulis ringkasan siswa kelas 5 SDN yang perlu 
diatasi. Dalam keterampilan menulis ringkasan pada siswa seperti siswa kesulitan dalam memahami 
teks dan merangkumnya secara efektif. Selain perihal tersebut siswa seringkali hanya menyalin 
kalimat dari teks tanpa melakukan pemahaman yang cukup, sehingga hasil ringkasannya kurang 
tepat. Dengan demikian, penelitian tindakan kelas dengan pendekatan gerakan literasi sekolah 
dalam pembelajaran menulis ringkasan diharapkan dapat memberikan solusi yang baru dan inovatif 
dalam meningkatkan keterampilan menulis ringkasan siswa. Gerakan literasi sekolah dapat 
membantu meningkatkan kemampuan literasi siswa secara keseluruhan, yang pada gilirannya dapat 
meningkatkan keterampilan menulis ringkasan mereka. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan pendidikan di Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka melalui pendekatan gerakan 
literasi sekolah, siswa akan mampu meningkatkan kemampuan menulis ringkasan dengan lebih baik 
dan efektif, sehingga dapat berdampak positif pada hasil belajar siswa secara umum. Selain itu, 
penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan gerakan literasi 
sekolah di SDN Mangge 02 Mangge Magetan dan di sekolah-sekolah lainnya. Tujuan dari penelitian 
tindakan kelas ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 5 SDN dalam menulis 
ringkasan melalui penerapan gerakan literasi sekolah sebagai pendekatan dalam pembelajaran. 
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa, guru, dan 
sekolah, serta dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan gerakan literasi sekolah di 
Indonesia. Secara eksplisit, tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis 
ringkasan siswa kelas 5 SDN melalui penerapan gerakan literasi sekolah dalam pembelajaran.  

 
METODE PENELITIAN  

  
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 

(PTK). Desain ini dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
melalui penerapan gerakan literasi sekolah dalam pembelajaran menulis ringkasan. Subjek 
Penelitian Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas 5 SDN Mangge 02 Mangge 
Magetan. Subjek penelitian dipilih berdasarkan kelas yang akan dilakukan penelitian dan sesuai 
dengan tujuan penelitian. Instrumen Penelitian Instrumen penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes tulis. Tes tulis digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa sebelum dan 
setelah dilakukan tindakan melalui penerapan gerakan literasi sekolah dalam pembelajaran menulis 
ringkasan. Prosedur Penelitian Penelitian ini akan dilakukan dalam beberapa tahapan, yaitu tahap 
persiapan, pengumpulan data awal (pre-test), penyusunan rencana tindakan, dan pengumpulan 
materi serta sumber belajar. Tahap tindakan, pelaksanaan tindakan melalui penerapan gerakan 
literasi sekolah dalam pembelajaran menulis ringkasan. Tahap evaluasi, pengumpulan data akhir 
(post-test) dan analisis data hasil belajar siswa sebelum dan setelah dilakukan tindakan. Tahap 
refleksi, evaluasi dan refleksi terhadap hasil tindakan serta penyusunan rencana tindakan 
selanjutnya.  

Analisis Data Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis deskriptif 
kuantitatif. Data hasil tes tulis sebelum dan setelah dilakukan tindakan dianalisis dengan 
menggunakan uji t untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang 
signifikan setelah dilakukan tindakan melalui penerapan gerakan literasi sekolah dalam 
pembelajaran menulis ringkasan. Dengan menggunakan metode penelitian yang tepat, diharapkan 
penelitian ini dapat memberikan hasil yang akurat dan dapat memberikan kontribusi yang positif 
terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas 5 SDN Mangge 02 Mangge Magetan dalam menulis 
ringkasan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pre-test menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa dalam menulis ringkasan adalah 65. 

Dari hasil pre-test, terdapat 12 siswa (30%) yang mendapat nilai di atas KKM, 23 siswa (57,5%) 
yang mendapat nilai di bawah KKM, dan 5 siswa (12,5%) yang tidak mengumpulkan tugas. Hasil 
Post-Test Hasil post-test menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa dalam menulis ringkasan 
meningkat menjadi 82. Dari hasil post-test, terdapat 32 siswa (80%) yang mendapat nilai di atas 
KKM dan 8 siswa (20%) yang mendapat nilai di bawah KKM.  

 
 

 
Gambar 1 Diagram Presentase Ketuntasan Siswa 

 
Uji hipotesis menggunakan uji t-test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara hasil pre-test dan post-test dengan nilai signifikansi (α) sebesar 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa penerapan gerakan literasi sekolah dalam pembelajaran menulis ringkasan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Pembahasan Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan gerakan literasi sekolah dalam pembelajaran menulis ringkasan dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari peningkatan rata-rata nilai siswa dari 65 pada pre-test 
menjadi 82 pada post-test. Selain itu, terdapat peningkatan jumlah siswa yang mendapat nilai di 
atas KKM dari 30% pada pre-test menjadi 80% pada post-test. Sulistyo (2017) dan Yusuf dan 
Andriani (2018). Penelitian Sulistyo (2017) menunjukkan bahwa penerapan gerakan literasi sekolah 
dapat meningkatkan kemampuan menulis ringkasan siswa SMP. Begitu pula, penelitian Yusuf dan 
Andriani (2018) juga menemukan bahwa penerapan gerakan literasi sekolah dapat meningkatkan 
kemampuan menulis ringkasan siswa SMP. Hasil kedua penelitian ini mendukung hasil penelitian 
saat ini yang menunjukkan bahwa penerapan gerakan literasi sekolah dalam pembelajaran menulis 
ringkasan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Namun, ada juga penelitian sebelumnya yang 
tidak mendukung hasil penelitian saat ini, misalnya penelitian yang dilakukan oleh Afriyadi dan Idris 
(2019). Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode mind mapping dalam pembelajaran 
menulis ringkasan lebih efektif daripada penerapan gerakan literasi sekolah. Meskipun demikian, 
perbedaan konteks dan sampel penelitian dapat mempengaruhi hasil penelitian yang berbeda, 
sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memperkuat hasil penelitian saat ini. 

Gerakan literasi sekolah merupakan salah satu metode pembelajaran yang dapat membantu 
siswa dalam memahami materi pembelajaran dan mengembangkan kemampuan menulis ringkasan 
(Ratnawati, 2018). Gerakan literasi sekolah adalah sebuah gerakan yang bertujuan untuk 
meningkatkan minat baca, menulis, dan literasi siswa dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan, 
budaya, dan seni. Dalam penerapannya, gerakan literasi sekolah tidak hanya fokus pada 
pembelajaran bahasa Indonesia, tetapi juga pada bidang-bidang lain seperti matematika, sains, dan 
sejarah. Salah satu keuntungan dari penerapan gerakan literasi sekolah adalah dapat membantu 
siswa dalam memahami materi pembelajaran dengan lebih baik (Jariah & Marjani, 2019). Dengan 
membiasakan siswa membaca dan menulis, siswa akan lebih terampil dalam memahami informasi 
dan menyusun gagasan-gagasan yang mereka dapatkan dari pembelajaran. Kemampuan untuk 
menyusun ringkasan juga akan membantu siswa dalam mengingat informasi yang diberikan oleh 
guru dan mempermudah mereka dalam mempersiapkan ujian (Suyono et al., 2017). Selain itu, 
gerakan literasi sekolah juga dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa. Dalam penerapannya, 
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gerakan literasi sekolah mengajarkan siswa tentang teknik-teknik menulis yang baik dan benar 
(Arifa et al., 2022). Hal ini akan membantu siswa dalam menulis tugas-tugas sekolah dan juga dalam 
mengkomunikasikan ide-ide mereka dengan lebih efektif. Dengan demikian, penerapan gerakan 
literasi sekolah dapat membantu meningkatkan hasil belajar siswa melalui perbaikan metode 
pembelajaran. 

Peningkatan hasil belajar siswa dapat terjadi karena adanya perbaikan dalam metode 
pembelajaran. Penerapan gerakan literasi sekolah dapat membantu siswa dalam memahami materi 
pembelajaran dan mengembangkan kemampuan menulis ringkasan. Selain itu, kegiatan-kegiatan 
literasi yang dilakukan di luar jam pelajaran seperti membaca buku, mengikuti lomba menulis, dan 
membuat blog juga dapat membantu meningkatkan motivasi belajar siswa (Antoro et al., 2021). 
Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan gerakan literasi sekolah dalam 
pembelajaran menulis ringkasan dapat memberikan manfaat yang positif dalam meningkatkan hasil 
belajar siswa. Oleh karena itu, disarankan agar penerapan gerakan literasi sekolah dapat diterapkan 
secara konsisten dan terus-menerus dalam pembelajaran di sekolah. 
 
SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan gerakan literasi sekolah dalam pembelajaran menulis ringkasan dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata nilai siswa dari 65 pada pre-test 
menjadi 82 pada post-test serta peningkatan jumlah siswa yang mendapat nilai di atas KKM dari 
30% pada pre-test menjadi 80% pada post-test. Peningkatan hasil belajar siswa dapat terjadi karena 
adanya perbaikan dalam metode pembelajaran dan kegiatan-kegiatan literasi yang dilakukan di luar 
jam pelajaran seperti membaca buku, mengikuti lomba menulis, dan membuat blog. Penerapan 
gerakan literasi sekolah dapat membantu siswa dalam memahami materi pembelajaran dan 
mengembangkan kemampuan menulis ringkasan. Oleh karena itu, disarankan agar penerapan 
gerakan literasi sekolah dapat diterapkan secara konsisten dan terus-menerus dalam pembelajaran 
di sekolah untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi acuan 
bagi guru dan sekolah dalam mengembangkan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam menulis ringkasan. 
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